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Pekerja industri merupakan populasi yang paling sering melakuan kegiatan fisik di lingkungan 
kerja panas dalam waktu yang lama. Iklim kerja yang melebihi nilai ambang batas dapat 
mengakibatkan gangguan kesehatan pada pekerja seperti dehidrasi dan kelelahan karena 
kehilangan banyak cairan yang keluar melalui keringat dan pernapasan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat dehidrasi dan kelelahan pada karyawan terpapar 
iklim kerja >NAB dengan ≤NAB. Metode penelitian ini menggunakan analitik observasional 
dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling dengan sampel 30 responden. Analisis data menggunakan  uji statistik mann whitney 
dan uji independen sample t-test dengan tingkat signifikan α=0,05. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat dehidrasi pada iklim kerja >NAB 
dengan ≤NAB (p = 0,002). Sedangkan pada pengukuran kelelahan diperoleh hasil tidak berbeda 
secara signifikan tingkat kelelahan pada kedua lokasi tersebut (p = 0,221). Dapat disimpulkan 
bahwa iklim kerja panas melebihi NAB mempengaruhi kejadian dehidrasi, tetapi tidak 
berpengaruh pada terjadinya kelelahan pada pekerja. 
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Industrial workers constitute the most fequent physical activity in hot work environments for a 
long time. Work climate that exceeds the threshold value can lead to health problems in workers 
such as dehydration and fatigue from loss of fluid through sweat and breathing. The purpose of 
this study was to determine differences in the level of dehydration and fatigue in employees 
exposed to the working climate >NAB with ≤NAB. This research method using observational 
analytic with cross sectional approach. The sampling technique used purposive sampling with a 
sample of 30 respondents. Analysis of data using statistical test Mann Whitney test and 
independent sample t-test with a significant level α = 0.05. The results showed that there are 
significant differences in the level of dehydration working climate>NAB with ≤NAB (p = 0.002). 
While the measurement of fatigue obtained results are not significantly different levels of fatigue 
at both location (p = 0.221). It can be concluded that the climate is hot work exceeds the NAB 
affect the incidence of dehydration, but has no effect on the occurrence of fatigue in workers. 
 
Keywords : Working Climate , Dehydration , Fatigue 
Perbedaan Tingkat Dehidrasi dan Kelelahan Pada Karyawan Terpapar Iklim Kerja 
Melebihi NAB (Stock Yard) Dengan Sesuai NAB (Produksi Jalur 2)Di PT. Wijaya 




Program Studi Kesehatan Masyarakat - Fakultas Ilmu Kesehatan  
Universitas Muhammadiyah Surakarta ® 2016  4 
 
PENDAHULUAN 
Program pembangunan di Indonesia telah membawa kemajuan pesat disegala 
bidang kehidupan seperti sektor 
industri, jasa, properti, pertambangan, 
transportasi, dan lainnya. Nmaun dibalik 
kemajuan tersebut ada harga yang harus 
dibayar oleh masyarakat indonesia, yaitu 
dampak negatif yang ditimbulkan, salah 
satu diantaranya adalah bencana seperti 
kecelakaan, pencemaran, dan penyakit 
akibat kerja yang mengakibatkan ribuan 
orang cedera setiap tahun (Ramli, 2009).  
Sebagai sumber daya manusia, 
tenaga kerja merupakan asset nasional 
yang sangat berharga, sehingga 
peningkatan mutu tenaga kerja serta upaya 
untuk meningkatkan produktivitas tenaga 
kerja sangat penting dalam pembangunan 
nasional. Oleh karena itu, keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) perlu mendapat 
perhatian yang sebaik-baiknya sehingga 
diharapkan setiap tenaga kerja dapat dibina 
menjadi sumber daya manusia yang sehat, 
selamat, sejahtera dan produktif (Stam 
dalam Suwondo dkk, 2008). 
Industrialisasi akan selalu diikuti 
oleh penerapan teknologi tinggi, 
penggunaan bahan dan peralatan yang 
semakin kompleks dan rumit. Namun, 
penerapan teknologi tinggi dan 
penggunaan bahan dan peralatan yang 
beraneka ragam dan kompleks tersebut 
sering tidak diikuti oleh SDM-nya. 
Keterbatasan manusia sering menjadi 
faktor penentu terjadinya musibah seperti : 
kecelakaan, kebakaran, peledakan, 
pencemaran lingkungan dan timbulnya 
penyakit akibat kerja. Kondisi tersebut 
banyak mengakibatkan kerugian jiwa dan 
material, baik bagi pengusaha, tenaga 
kerja, pemerintah dan bahkan masyarakat 
luas. Untuk mencegah dan mengendalikan 
kerugian yang lebih besar, maka 
diperlukan langkah-langkah dan tindakan 
yang mendasar dan prinsip yang dimulai 
dari tahap perencanaan (Tarwaka dkk, 
2004). 
Iklim kerja merupakan salah satu 
faktor fisik yang berpotensi untuk 
menimbulkan gangguan kesehatan bagi 
pekerja bila berada pada kondisi yang 
ekstrim. Kondisi temperatur lingkungan 
kerja yang ekstrim meliputi panas dan 
dingin yang berada di luar batas 
kemampuan manusia untuk beradaptasi. 
Persoalan tentang bagaimana menentukan 
bahwa kondisi temperatur lingkungan 
adalah ekstrim menjadi penting, mengingat 
kemampuan manusia untuk beradaptasi 
sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Namun demikian secara 
umum kita dapat menentukan batas 
kemampuan manusia untuk beradaptasi 
dengan temperatur lingkungan pada 
kondisi yang ekstrim dengan menentukan 
rentang toleransi terhadap temperatur 
lingkungan. Pekerjaan dan tempat kerja 
pada umumnya beriklim kerja panas yang 
biasanya tekanan panas melebihi keadaan 
sehari-hari kehidupan pada umumnya. 
Pekerja baru yang mulai bekerja pada 
lingkungan kerja dengan tekanan panas 
demikian akan mengalami proses 
aklimatisasi terhadap intensitas paparan 
panas yang sebelumnya tidak pernah 
dialami. Untuk melindungi tenaga kerja 
baru tersebut, perlu diatur agar pekerjaan 
pada waktu minggu-minggu pertama 
pekerjaan dilakukan secara bertahap baik 
mengenai lama maupun beban kerjanya 
(Suma’mur, 2009).  
Lingkungan kerja yang panas akan 
mempengaruhi kesehatan pekerja akibat 
suhu yang tinggi seperti miliaria, heat 
cramps, heat stroke, heat exhaustion yang 
ditandai dengan penderita berkeringat 
banyak, suhu tubuh normal dan sub 
normal, tekanan darah menurun dan 
denyut nadi bergerak cepat. 
Menurut Stam (1989) dalam 
Suwondo Ari (2008) menyatakan bahwa  
panas juga dapat mengakibatkan terjadinya 
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dilatasi pembuluh darah parifer, sehingga 
keseimbangan peredaran darah akan 
terganggu. Dengan terjadinya keluar 
keringat yang berlebihan, volume plasma 
berkurang sehingga volume darah juga 
berkurang, akibatnya tekanan darah turun 
dan pasokan O2 (oksigen) ke otak akan 
berkurang, dengan demikian seseorang 
dapat kehilangan kesadarannya. 
Tubuh manusia juga menghasilkan 
panas guna memelihara kelangsungan 
fungsi organ tubuh. Panas tubuh tersebut 
tergantung dari beberapa aktivitas, tempat 
beraktifitas, dan lama bekerja. Suhu 
lingkungan yang tinggi dapat 
menyebabkan proses pengeluaran cairan 
melalui keringat cukup banyak, dan 
kekurangan cairan eksternal atau dehidrasi 
dapat terjadi karena penurunan asupan 
cairan dan kelebihan pengeluaran cairan. 
Konsekuensi dari dehidrasi dapat 
menyebabkan masalah kesehatan, salah 
satu dampak dari dehidrasi adalah infeksi 
saluran kemih (Alim, 2014). 
Kelelahan dapat terjadi karena 
sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
(K3) dalam mengatur jalannya pekerjaan 
tidak berjalan dengan sebaiknya. 
Berdasarkan data ILO (International 
Labour Organitation) (2003) dalam 
Tarwaka (2008), negara Indonesia 
mencapai tingkat penerapan kinerja K3 di 
perusahaan yang masih sangat rendah 
hanya sekitar 2% perusahaan yang telah 
menerapkan K3. Sedangkan sisanya 
sekitar 98% belum menerapkan K3 dengan 
baik. International Labour Organitation 
(ILO) tahun 2010 menyimpulkan hampir 
setiap tahun dua juta tenaga kerja 
meninggal dunia karena kecelakaan kerja 
yang disebabkan faktor kelelahan (Baiduri, 
2008). 
PT. Wijaya Karya Beton Tbk. 
Majalengka merupakan industri yang 
bergerak dibidang pembuatan beton. 
Produksi percetakan beton menggunakan 
dua sistem yaitu sistem sentrifugal dan 
sistem non sentrifugal. Beton yang 
diproduksi dengan sistem sentrifugal 
adalah tiang pancang dan tiang listrik, 
sedangkan beton yang diproduksi dengan 
sistem non sentrifugal yaitu tiang pancang 
persegi, balok jembatan, plat vico dll. PT. 
Wijaya Karya Beton Tbk. Majalengka 
memiliki tempat untuk menampung 
produk beton yang sudah jadi yaitu stock 
yard, dimana dalam stock yard tersebut 
terdapat 5 area meliputi stock yard A, B, 
D, E dan F dimana area tersebut 
merupakan tempat karyawan bekerja di 
area outdor. Pada hasil survei pendahuluan 
pengukuran iklim diperoleh ISBB stock 
yard A 29,9
0





C, stock yard E 31,5
0
C, dan 
stock yard F 33,2
0
C. Tekanan panas di 
area Stock yard melebihi NAB disebabkan 
oleh panas terik matahari. Sedangkan 
terdapat area kerja indoor yaitu bagian 
produksi jalur 2 dengan hasil pengukuran 
iklim sebesar 28,7
0
C. Hasil pengukuran 
beban kerja yang dilakukan pada 5 tenaga 
kerja dengan mengukur denyut jantung 
diperoleh rata-rata 118,6 denyut/min 
dengan kategori beban kerja sedang. Jam 
kerja karyawan perhari yaitu 75%. 
Karyawan bekerja selama 8 jam kerja 
dengan waktu istirahat 60 menit. 
Berdasarkan hasil survei 
pendahuluan pengukuran iklim diperoleh 
ISBB Stock Yard A 29,9
0
C, Stock Yard B  
29,9
0
C, Stock Yard D 30,5
0
C, Stock Yard 
E 31,5
0
C, dan Stock Yard F 33,2
0
C. 
Tekanan panas di area Stock Yard melebihi 
NAB disebabkan oleh panas terik 
matahari. Sedangkan terdapat area kerja 
indoor yaitu bagian produksi jalur 2 
dengan hasil pengukuran iklim sebesar 
28,7
0
C. Hasil pengukuran beban kerja 
yang dilakukan pada 5 tenaga kerja dengan 
mengukur denyut jantung diperoleh rata-
rata 118,6 denyut/min dengan kategori 
beban kerja sedang. Jam kerja karyawan 
perhari yaitu 75%. Karyawan bekerja 
selama 8 jam kerja dengan waktu istirahat 
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60 menit. Hasil observasi yang dilakukan  
pada unit Stock Yard  melalui wawancara 
diperoleh informasi bahwa 5 dari 25 
karyawan   mengalami keluhan bibir 
pecah-pecah, mulut kering, sering merasa 
pusing, sering mengantuk dan muka 
memerah setelah bekerja. Hal tersebut 
merupakan gejala terjadinya dehidrasi. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Perbedaan Tingkat 
Dehidrasi dan Kelelahan pada Karyawan 
Terpapar Iklim Kerja Melebihi NAB 
(Stock Yard) dengan Sesuai NAB 
(Produksi Jalur 2) PT. Wijaya Karya Beton 
Tbk. PPB Majalengka”. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analitik 
observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Pendekatan cross sectional 
merupakan suatu penelitian yang 
mempelajari faktor risiko (independen) 
dan faktor efek (dependen), dimana 
melakukan observasi atau pengukuran 
variabel sekali dan sekaligus pada waktu 
yang sama (Riyanto, 2013). 
Populasi penelitian merupakan 
keseluruhan dari objek yang akan diteliti. 
Sebagai populasi adalah semua karyawan 
yang bekerja di bagiam Stock Yard dan 
semua karyawan  bagian produksi jalur 2 
di PT. Wijaya Karya Beton Tbk PPB 
Majalengka dengan jumlah 45 pekerja. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Purposive sampling yaitu dengan 
mengklasifikasikan sampel sesuai dengan 
kriteria inklusi dan eksklusi, didapatkan 
sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 30 tenaga kerja 
yang meliputi 15 tenaga kerja di bagian 
Stock Yard dan 15 tenaga kerja dibagian 
produksi jalur 2. 
Analisis data yang akan digunakan 
adalah analisis univariat dan analisis 
bivariat. Dilakukan pada masing-masing 
variable yaitu mendiskripsikan tentang 
data diri karyawan. Uji statistik yang 
digunakan untuk iklim kerja dengan 
dehidrasi adalah uji mann whitney dan uji 
iklim kerja dengan kelelahan adalah uji 
independen sample t test dengan derajat 
kemaknaan 0,05 . Uji ini digunakan untuk 
menguji perbedaan antara dua rata-rata 
kelompok sampel yang independen dengan 
bantuan program SPSS 
 
Dasar pengambilan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikan (p) < 0,05, maka Ho 
ditolak. 
b. Jika nilai signifikan (p) > 0,05, maka Ho 
diterima. 




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
PT WIKA Beton PPB Majalengka 
berdiri pada tahun 1981. PT WIKA 
memproduksi produk tipe sentrifugal 
dan non sentrifugal. PT. WIKA Beton 
Majalengka berlokasi di Jalan Raya 
Brujul Kulon Tromol Pos 02, Jatiwangi, 
Majalengka – Jawa Barat. 
 
B. Data Karakteristik Responden 
1. Data Karakteristik Responden 
bagian Stock Yard 
Berdasarkan hasil penelitian 
pada 15 karyawan bagian Stock Yard 
didapatkan hasil karakteristik 
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Tabel 1. Data Karakteristik Responden 















1 34 11 53 160 20.70 Normal 
2 41 26 48 163 18.07 
Kurus 
ringan 
3 32 5 54 165 19.83 Normal 
4 36 7 56 160 21.88 Normal 
5 42 20 67 162 25.53 
Gemuk 
ringan 
6 32 10 83 176 26.79 
Gemuk 
ringan 
7 50 30 62 174 20.48 Normal 
8 32 5 63 175 20.57 Normal 
9 29 5 60 170 20.76 Normal 
10 25 1 50 165 18.37 
Kurus 
ringan 
11 35 15 55 161 21.22 Normal 
12 31 5 48 160 18.75 Normal 
13 28 3 48 160 18.75 Normal 
14 25 7 51 165 18.73 Normal 
15 44 8 87 180 26.85 
Gemuk 
ringan 
Min 25 1 48 160 18.07 
Kurus 
Ringan 
Maks 50 30 87 180 26.85 
Gemuk 
ringan 
Rerata 34.40 10.53 59.00 166.40 21.15 Normal 
SD 7.15 8.58 12.08 6.82 2.95   
 
2. Data Karakteristik Responden 
bagian Produksi Jalur 2 
Berdasarkan hasil penelitian 
pada 15 karyawan bagian Jalur 2 
didapatkan hasil karakteristik 
responden sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Data Karakteristik Responden 















1 30 9 54 165 19.83 Normal 
2 35 6 53 152 22.94 Normal 
3 38 4 53 167 19.00 Normal 
4 26 2 51 165 18.73 Normal 
5 28 3 51 157 20.69 Normal 
6 26 4 61 169 21.36 Normal 
7 40 15 65 157 26.37 
Gemuk 
ringan 
8 44 8 64 175 20.90 Normal 
9 39 15 55 176 17.76 
Kurus 
ringan 
10 35 8 51 169 17.86 
Kurus 
ringan 
11 25 5 54 165 19.83 Normal 
12 42 15 78 175 25.47 
Gemuk 
ringan 
13 35 7 55 171 18.81 Normal 
14 25 1 70 170 24.22 Normal 
15 50 30 60 167 21.51 Normal 
Min 25 1 51 152 17.76 
Kurus 
ringan 
Maks 50 30 78 176 26.37 
Gemuk 
ringan 
Rerata 34.53 8.80 58.33 166.67 21.02 Normal 
SD 7.74 7.46 7.96 6.96 2.68   
 
C. Analisis Univariat 
 
1. Hasil Pengukuran Iklim Kerja 
Pengukuran iklim kerja 
dilakukan pada area outdoor yaitu 
bagian  stock yard dan pada area 
indoor yaitu jalur II proses produksi 
beton. Pengukuran iklim kerja 
rnenggunakan alat questempt. Hasil 




Tabel 3. Hasil pengukuran iklim kerja   
Stock yard Jalur 2 

















Stock yard A     
Stock yard B      
Stock yard D      
Stock yard E      











Jalur 2 28.0 ≤NAB 
Rerata 30,75 >NAB Rerata 28.0 ≤NAB 
SD 1,541  SD -  
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Berdasarkan hasil pengukuran 
ISBB iklim kerja di bagian Stock 
Yard didapat nilai rata-rata ISBB 
outdoor 30.75°C ± 1.541. Sedangkan 
hasil pengukuran ISBB iklim kerja 
di bagian produksi jalur 2 didapat 
nilai rata-rata sebesar 28.0°C 
2. Hasil pengukuran dehidrasi 
a. Pengukuran dehidrasi 
berdasarkan indikasi warna urin 
Berdasarkan hasil 
pengukuran dehidrasi dengan 
menggunakan indikasi warna urin 
di bagian Stock Yard (outdoor) 
dan jalur II (indoor) dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. Hasil pengukuran dehidrasi 




Bagian Stock Yard No 
Resp 
Bagian Jalur 2 
Tingkat Kategori Tingkat Kategori 
1 1 
Tidak 


















































Bagian Stock Yard No 
Resp 
Bagian Jalur 2 
Tingkat Kategori Tingkat Kategori 
11 4 
Dehidrasi 
























Hasil penelitian pada tabel di 
atas diketahui bahwa pada bagian 
Stock Yard pengukuran warna 
urin didapatkan tingkat minimum 
1 yaitu sebanyak  6,7% tidak 
dehidrasi dan tingkat maksimum 
4 sebanyak 13,3%  dehidrasi berat 
dengan rata-rata tingkat dehidrasi 
2,60 + 0,83. Sedangkan bagian 
Jalur 2 didapatkan tingkat 
dehidrasi sebagian besar pada 
kategori tidak dehidrasi dan 
deshidrasi ringan yaitu masing-
masing sebanyak 46,7% dan 
terdapat 6,7% mengalami 
dehidrasi sedang dengan rata-rata 
tingkat dehidrasi 1,60 + 0,63. 
b. Hasil pengukuran dehidrasi 
berdasarkan persentase penurunan 
berat badan 
Berdasarkan hasil 
pengukuran dehidrasi dengan 
persentase penurunan berat badan 
di bagian Stock Yard (outdoor) 
dan jalur II (indoor) dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. Hasil pengukuran dehidrasi berdasarkan penurunan berat badan 
 
Stock Yard Produksi Jalur 2 
No 
 res 
Berat badan (kg) Kat  No 
res 










1 60 59,4 0,6 DR 1 54 53,6 0,4 TD 
2 45,3 45 0,3 TD 2 53 52,4 0,2 TD 
3 48 47,3 0,7 DR 3 53 52,6 0,4 TD 
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Stock Yard Produksi Jalur 2 
No 
 res 
Berat badan (kg) Kat  No 
res 










4 48 47,4 0,6 DR 4 51 51 0 TD 
5 56 54,7 1,4 DR 5 51 50,8 0,2 TD 
6 67 66,6 0,4 TD 6 61 61 0 TD 
7 62 61,3 0,7 DR 7 65 64,4 0,6 DR 
8 63 62,4 0,6 DR 8 64 63,9 0,1 TD 
9 87 86,4 0,6 DR 9 55 55 0,1 TD 
10 51 50,1 0,9 DR 10 51 51 0 TD 
11 54 53,6 0,4 TD 11 54 54 0 TD 
12 53 52,4 0,6 DR 12 85 84,3 0,7 DR 
13 48 47,6 0,4 TD 13 55 54,2 0,8 DR 
14 85 84,2 0,8 DR 14 70 69,9 0,1 TD 
15 55 54 1 DR 15 60 60 0 TD 
Rata-
rata 
58,82 58,16 0,67   58,80 58,54 0,24  
SD 12,68 12,66 0,28   9,29 9,21 0,27  
 
Keterangan : 
TD = Tidak Dehidrasi 
DR = Dehidrasi Ringan 
Berdasarkan tabel di atas 
diketahui bahwa pada bagian Stock 
Yard selisih penurunan berat badan 
sebelum dan sedudah bekerja dengan 
nilai rata-rata 0,67 + 0,28 kg dengan 
kategori dehidrasi ringan sebanyak 
73% dan sebanyak 27% tidak 
dehidrasi. Sedangkan pada bagian 
produksi jalur 2 selisih penurunan 
berat badan sebelum dan sesudah 
bekerja diperoleh nilai rata-rata 0,24 + 
0,27 kg dengan kategori tidak 
dehidrasi sebanyak 80% dan 
mengalami dehidrasi sebanyak 20%. 
 
3. Hasil Pengukuran Kelelahan  
Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap 30 responden, yang terdiri dari 
15 tenaga kerja di bagian Stock Yard dan 
15 tenaga kerja di bagian jalur II terdapat 
tenaga kerja yang mengalami kelelahan 
kerja normal, lelah ringan, lelah sedang 
dan lelah berat. Distribusi frekuensi 
responden berdasarkan pengukuran 
kelelahan kerja pre dan post pada tenaga 
kerja dapat dilihat pada hasil berikut : 
 
a. Bagian Stock Yard  
 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Tingkat 






















2 154.31 Normal 
2 
178.68 Normal 
3 198.84 Normal 
3 
239.39 Normal 





























9 193.84 Normal 
9 
198.37 Normal 
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Berdasarkan tabel diatas 
diketahui bahwa pengukuran 
kelelahan sebelum bekerja dengan 
reaction timer pada bagian Stock 
Yard didapatkan hasil sebanyak 9 
responden (60,0%) pada kategori 
tingkat kelelahan normal dan 
sebanyak 6 responden (40,0%) 
pada kategori tingkat kelelahan 
ringan dengan rata-rata 227,92 + 
50,49 milidetik. Sedangkan 
pengukuran kelelahan Setelah 
bekerja bagian Stock Yard dengan 
reaction timer diperoleh hasil 
sebanyak 5 responden (33,3%) 
pada kategori tingkat kelelahan 
normal dan sebanyak 10 responden 
(66,7%) pada kategori tingkat 
kelelahan ringan dengan nilai rata-
rata 259,15 + 53,00 milidetik. 
 
b. Bagian Produksi Jalur 2 
 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Tingkat 






















































8 208.90 Normal 
8 
212.20 Normal 





























































Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa pengukuran kelelahan sebelum 
bekerja dengan reaction timer pada 
bagian produksi jalur 2 didapatkan hasil 
sebanyak 73,3% pada kategori tingkat 
kelelahan normal dan sebanyak 26,7% 
pada kategori tingkat kelelahan ringan 
dengan rata-rata 223,73 + 32,53 
milidetik. Sedangkan pengukuran 
setelah bekerja bagian produksi jalur 2 
diperoleh hasil sebanyak 13,3% pada 
kategori tingkat kelelahan normal dan 
sebanyak 80,0% pada kategori tingkat 
kelelahan ringan serta 6,7% pada 
kategori tingkat kelelahan sedang 
dengan nilai rata-rata 284,14 + 56,27 
milidetik.  
 
D. Analisi Bivariat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam 
penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui distribusi data penelitian 
apakah berdistribusi normal atau 
tidak. Karena jumlah reponden 
dalam penelitian ini 30 responden 
maka uji normalitas yang digunakan 
adalah uji shapiro wilk dengan hasil 
sebagai berikut : 
 




N P Ket 
Dehidrasi ≤NAB 15 0.001 Tidak Normal 
 
>NAB 15 0.000 Tidak Normal 
Kelelahan 
Sebelum 
≤NAB 15 0.437 Normal 
 
>NAB 15 0.755 Normal 
Kelelahan 
Sesudah ≤NAB 15 0.545 Normal 
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>NAB 15 0.064 Normal 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa pada pengukuran 
dehidrasi pada iklim kerja >NAB 
distribusi data penelitian tidak 
normal karena nilai p=0,001 
(p<0,05) dan pada iklim kerja ≤NAB 
distribusi data penelitian tidak 
normal karena nilai p=0,000 
(p<0,05), jadi uji beda pada 
parameter dehidrasi menggunakan 
uji non parametrik yaitu uji mann 
whitney. Sedangkan pada variabel 
kelelahan semua data penelitian 
berdistribusi normal karena nilai 
p>0,05. Sehingga uji beda 
mengunakan uji parameterik yaitu 
uji independen sample t test.  
2. Perbedaan Tingkat Dehidasi pada 
Iklim Kerja >NAB dengan ≤NAB 
Hasil penelitian dari 30 
responden karyawan di PT. Wijaya 
Karya Beton Tbk PPB Majalengka 
menunjukan bahwa hasil uji beda 
dehidrasi antara iklim kerja panas > 
NAB dan ≤ NAB dengan 
menggunakan uji mann whitney 
didapatkan hasil sebagai berikut 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 9. Perbedaan Tingkat Dehidrasi 
pada Iklim Kerja Panas >NAB 




N Rerata SD P 
Dehidrasi >NAB 15 0,67 0.28 0,000 
  ≤NAB 15 0,24 0.27 
  
3. Perbedaan Tingkat Kelelahan antara 
Iklim Kerja Panas >NAB dan ≤NAB 
Sebelum dan Sesudah Bekerja 
Hasil penelitian dari 30 
responden karyawan di PT. Wijaya 
Karya Beton Tbk PPB Majalengka 
menunjukan bahwa hasil uji beda 
kelelahan sebelum dan setelah 
bekerja antara iklim kerja >NAB dan 
≤NAB dengan menggunakan uji 
independent sample t test  
didapatkan hasil sebagai berikut 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 10. Perbedaan Tingkat Kelelahan 
antara Iklim Kerja >NAB dan 





N Rerata SD P 
Kelelahan 
sebelum >NAB 15 227.92 50.49 0,789 
  ≤NAB 15 223.73 32.53   
Kelelahan 
Sesudah >NAB 15 259.15 53.00 0,221 
  ≤NAB 15 284.14 56.27   
PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 
1. Karakteristik reponden berdasarkan 
umur 
Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa usia 
minimum karyawan bagian Stock 
Yard adalah 25 tahun dan usia 
maksimum 50 tahun dengan rata-
rata usia 34,40 + 7,15 tahun. usia 
minimum karyawan bagian jalur 2 
adalah 25 tahun dan usia 
maksimum 50 tahun dengan rata-
rata usia 34,53 + 8,80 tahun. 
Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut karateristik usia antara 
bagian Stock Yard dan jalur 2 tidak 
jauh berbeda. 
2. Karakteristik reponden berdasarkan 
masa kerja 
Masa kerja karyawan 
bagian Stock Yard minimal 1 tahun 
dan maksimal 30 tahun dengan 
rata-rata masa kerja 10,53 + 8,58 
tahun dan masa kerja karyawan 
bagian jalur 2 minimal 1 tahun dan 
maksimal 30 tahun dengan rata-
rata masa kerja 8,80 + 7,46 tahun. 
Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut karakteristik masa karja 
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antara bagian Stock Yard dan jalur 
2 tidak jauh berbeda. 
3. Karakteristik responden 
berdasarkan indeks masa tubuh 
(IMT) 
Bagian Stock Yard berat 
badan karyawan minimal 48 kg dan 
maksimal 87 kg dengan rata-rata 
berat badan 59,00 + 12,08 kg. 
Tinggi badan karyawan minimal 
160 cm dan maksimal 180 cm 
dengan rata-rata tinggi badan 
166,40 + 6,82 cm. Berdasarkan 
hasil penghitungan IMT = BB/TB
2
 
didapatkan nilai minimum 
karyawan bagian Stock Yard adalah 
18,07 (Kurus Ringan) dan IMT 
maksimum 26,85 (Gemuk Ringan) 
dengan rata-rata IMT 21,15 + 2,95 
(Normal). Pada bagian jalur 2 
Berat badan karyawan minimal 51 
kg dan maksimal 78 kg dengan 
rata-rata berat badan 58,33 + 7,96 
kg. Tinggi badan karyawan 
minimal 152 cm dan maksimal 176 
cm dengan rata-rata tinggi badan 
166,67 + 6,96 cm. Berdasarkan 
hasil penghitungan IMT = BB/TB
2
 
didapatkan nilai minimum 
karyawan bagian jalur 2 adalah 
17,76 (Kurus Ringan) dan IMT 
maksimum 26,37 (Gemuk Ringan) 
dengan rata-rata IMT 21,02 + 2,68 
(Normal). Dari uraian diatas maka 
diketahui bahwa karakteristik 
responden berdasarkan IMT antara 
bagian Stock Yard dan jalur 2 tidak 
jauh berbeda 
 
B. Perbedaan Tingkat Dehidasi pada 
Iklim Kerja >NAB dengan ≤NAB 
Berdasarkan hasil penelitian 
pada pengukuran dehidrasi 
menggunakan persentase penurunan 
berat badan setelah bekerja diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1. Grafik pengukuran iklim kerja 
dengan dehidrasi 
 
Hasil penelitian dalam bentuk 
grafik diatas dapat diketahui bahwa 
bagian Stock Yard (>NAB) 
pengukuran dehidrasi dengan 
menggunakan persentase penurunan 
berat badan setelah bekerja didapatkan 
hasil sebanyak 73% mengalami 
dehidrasi ringan dan 27% tidak 
dehidrasi dengan nilai rata-rata 0,67 + 
0,28. Sedangkan pada bagian produksi 
jalur 2  sebanyak 80% tidak 
mengalami dehidrasi dan 20% 
mengalami dehidrasi ringan dengan 
nilai rata-rata 0,24 + 0,27. Nilai 
p=0,000 (p<0,05) yang berarti bahwa 
terdapat perbedaan tingkat dehidrasi 
antara iklim kerja panas >NAB 
dengan iklim kerja panas ≤NAB.  
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hasan 
(2012), berdasarkan hasil analisa 
statistik dengan menggunakan uji t-
test dapat diketahui bahwa nilai p= 
0,003 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh 
iklim kerja terhadap dehidrasi dan 
dapat mengganggu kondisi kesehatan 
karyawan. 
C. Perbedaan Tingkat Kelelahan pada 
Iklim Kerja >NAB dengan ≤NAB 
Berdasarkan hasil penelitian 
pada pengukuran kelelahan setelah 
bekerja mengunakan reaction timer 
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Gambar 2. Grafik pengukuran iklim 
kerja dengan kelelahan 
 
Hasil penelitian dalam grafik 
diatas menunjukkan bahwa 
pengukuran kelelahan setelah bekerja 
bagian Stock Yard (>NAB) dengan 
reaction timer didapatkan hasil 
sebanyak 33,3% pada kategori tingkat 
kelelahan normal dan sebanyak 66,7% 
pada kategori tingkat kelelahan ringan 
dengan nilai rata-rata 259,15 + 53,00 
milidetik. Sedangkan pada bagian 
produksi jalur 2 (≤NAB) didapatkan 
hasil sebanyak 13,3% pada kategori 
tingkat kelelahan normal dan 
sebanyak 80,0% pada kategori tingkat 
kelelahan ringan serta sebanyak 6,7% 
pada kategori tingkat kelelahan 
sedang dengan nilai rata-rata 284,14 + 
56,27 milidetik. Nilai p = 0,221 
(p>0,05) menunjukan bahwa tingkat 
kelelahan karyawan setelah bekerja 
baik pada iklim kerja panas >NAB 
dan ≤NAB memiliki keadaan yang 
sama atau tidak berbeda signifikan.  
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ade 
Wira L (2014), hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pekerja yang 
bekerja dalam suhu ruangan >29°C 
mengalami kelelahan sebanyak 86 
responden (93,5%), sedangkan dalam 
suhu ruangan <29°C yang tidak 
mengalami kelelahan sebanyak 9 
responden (42,9%). Hasil uji statistik 
di peroleh nilai p-value sebesar 0,406 
maka nilai p=0,406 >0,05, 
menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara tekanan panas 
dengan kelelahan pada pekerja. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan pada 30 responden 
karyawan di PT. Wijaya Karya Beton Tbk 
PPB Majalengka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan 
tingkat dehidrasi pada karyawan 
terpapar iklim kerja >NAB dengan 
≤NAB p = 0,000 <0,05 
2. Tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan tingkat kelelahan pada 
karyawan terpapar iklim kerja >NAB 
dengan ≤NAB p = 0,221 >0,05  
3. Rata-rata ISBB outdoor 30.75 ± 1.541 
°C dan di bagian produksi jalur 2 
pengukuran yaitu sebesar 28.0°C 
4. Pengukuran dehidrasi di bagian Stock 
Yard diperoleh hasil sebanyak 73% 
karyawan mengalami dehidrasi ringan 
dan 27% tidak dehidrasi dengan nilai 
rata-rata 0,67 ± 0,28 kg. sedangkan 
dibagian produksi jalur 2 sebanyak 80% 
tidak dehidrasi dan 20% dehidrasi 
ringan dengan nilai rata-rata 0,24 ± 0,27 
kg. 
5. Hasil pengukuran kelelahan sebelum 
bekerja dibagian Stock Yard diperoleh 
nilai rata-rata 227,92 ± 50,49 milidetik 
dengan kategori normal. Sedangkan 
setelah bekerja diperoleh nilai rata-rata 
259,15 ±53,00 milidetik dengan 
kategori lelah ringan. Pada bagian jalur 
2 sebelum bekerja diketahui nilai rata-
rata 223,73 ± 32,53 milidetik dengan 
kategori normal, sedangkan setelah 
bekerja diperoleh rata-rata  284,14 ± 
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SARAN 
1. Bagi Pekerja 
a. Mengkonsumsi air mineral yang 
cukup minimal 8 gelas / 2 liter 
perhari untuk menggantikan cairan 
tubuh yang keluar pada saat bekerja. 
b. Mengkonsumsi banyak cairan yang 
di tambah dengan Cairan Rehidrasi 
Oral (CRO) atau ORALIT yang 
diberikan sebanyak 15-20 
ml/kgBB/jam. 
2. Bagi Perusahaan 
a. Air minum yang disediakan tidak 
dalam kondisi hangat, sehingga 
dapat mengurangi rasa haus 
karyawan, minimal air isi ulang yang 
sudah teruji. 
b. Dokter perusahaan mengevaluasi 
keadaan karyawan yang menderita 
dehidrasi sesering mungkin. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Bagi penelitian selanjutnya dapat 
menambah variabel-variabel lain yang 
berhubungan dengan kesehatan kerja, 
produktifitas kerja, dan lain-lain yang 
merupakan efek dari iklim kerja panas. 
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